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Abstract 
 
PT. PLN (Persero) Sekadau District is a company that serves electricity needs in Sekadau district and its 
surroundings, which is capable of supplying 7 MW of power from the Suak Payung PLTD and then supplied to 
six feeders. From the six feeders in electricity in Sekadau, it has two longest feeder networks, namely the Rawak 
feeder with a length of 85 km and also a Sintang road feeder with a length of 101 km. The distance that is too 
long for the Sintang feeder affects the quality of electrical energy distribution, which affects the voltage profile 
which experiences a very high voltage drop on the Teribang bus, which is 16,453 kV, therefore a repair effort 
is planned by reconfiguring the distribution network by connecting the network from Tanjung bus to the 
Seberang Kapuas bus. Finally, the end voltage profile of the Teribang bus is obtained to be 19,909 kV, but in 
reality there are still several buses that are still experiencing a voltage drop, with the lowest voltage on the 
Simpi bus which is 18,829 kV. This simpi rose to 19,069 kV, with this result, PLN as the party providing services 
in the field of electricity can provide good quality service. 
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Abstrak 
PT. PLN (Persero) Rayon Sekadau  merupakan perusahaan yang melayani kebutuhan listrik di kabupaten 
Sekadau dan sekitarnya, yang mampu menyuplai daya sebesar 7 MW  dari PLTD Suak Payung kemudian 
disuplai ke enam feeder. Dari keenam feeder pada kelistrikan di Sekadau ini memiliki dua feeder dengan 
jaringan terpanjang, yaitu feeder Rawak dengan panjang 85 km dan juga feeder jalan Sintang dengan panjang 
101 km. Jarak yang terlalu panjang pada feeder jalan Sintang ini mempengaruhi terhadap kualitas penyaluran 
energi listrik, yang berdampak pada profil tegangan yang mengalami drop tegangan sangat tinggi pada bus 
Teribang yaitu sebesar 16,453 kV, oleh sebab itu direncanakanlah upaya perbaikan yaitu dengan rekonfigurasi 
jaringan distribusi dengan menghubungkan jaringan dari bus Tanjung ke bus Seberang Kapuas. Akhirnya 
didapatlah profil tegangan ujung pada bus Teribang tersebut menjadi 19,909 kV, namun pada kenyataannya 
masih terdapat  beberapa bus yang masih mengalami drop tegangan, dengan tegangan terendah pada bus 
Simpi yaitu 18,829 kV sehingga diusulkan upaya perbaikan dengan pergantian penempang dibeberapa bus 
sehingga pada akhirnya tegangan pada bus simpi ini naik menjadi 19,069 kV, dengan hasil ini nantinya PLN 
selaku pihak yang memberi pelayanan dalam bidang energi listrik dapat memberikan kualitas pelayanan yang 
baik. 
Kata Kunci : feeder, rekonfigurasi, drop tegangan, ETAP 
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1. Pendahuluan 
 PT. PLN (Persero) Rayon Sekadau adalah 
perusahaan listrik yang berada dibawah naungan 
PT. PLN Area Sanggau, kelistrikan di PLN Rayon 
Sekadau menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga 
Disel untuk menghasilkan energi listrik. PLN 
Rayon Sekadau ini membebani kebutuhan listrik di 
Kabupaten Sekadau yang mempunyai 8 feeder 
diantaranya :  feeder Ekspres, Feeder Kota, Feeder 
jalan Sintang, Feeder jalan Kantor Bupati, Feeder 
jalan Rawak, feeder Kj Belitang, Feeder kj Balai 
Sepuak, dan feeder Semuntai. 
 Kondisi khusus terjadi pada bus yang 
terletak di dusun Seberang Kapuas, dimana selama 
ini kebutuhan energi listrik pada trafo distribusi 
tersebut disalurkan melalui feeder jalan Sintang, 
yang akibatnya adalah jarak antara pembangkit 
menuju pusat beban pada trafo distribusi tersebut 
menjadi sangat jauh yang pada akhirnya 
mempengaruhi kualitas penyaluran pada ujung 
beban. Sementara jika dilihat dari letak geografis 
jarak antara dusun Seberang Kapuas dengan 2 desa 
lainnya yaitu desa Tanjung  dan desa Sungai 
Ringin relatif lebih dekat hanya dibatasi Sungai 
Kapuas, perlu diketahui selama ini kebutuhan 
Listrik di desa Tanjung  dan desa Sungai Ringin 
tersebut disuplai melalui feeder Kota, yang jika 
diukur jarak antara pembangkit Listrik dengan 
feeder Kota  sangatlah dekat jika dibandingkan 
dengan feeder jalan Sintang, yang artinya jika pada 
trafo distribusi di Seberang Kapuas ini disuplai 
melalui feeder kota akan membuat rentan jarak 
antara pembangkit listrik menuju pusat-pusat 
beban yang berada di daerah sekitaran dusun 
Seberang Kapuas ini menjadi lebih dekat.   
 Oleh karena itu PT. PLN(Persero) Rayon 
Sekadau membuat perencanaan rekonfigurasi 
jaringan antara kedua daerah yang selama ini 
dipisahkan oleh Sungai Kapuas tersebut, yaitu : 
yang pertama menghubungkan bus pada trafo 
distribusi Tanjung dan bus pada trafo distribusi di 
Seberang Kapuas, dan juga alternatif  yg kedua 
yaitu dengan menghubungkan bus pada trafo 
distribusi Sungai Ringin menuju bus trafo Nanga 
Malas hal ini tentunya akan membuat banyak 
keuntungan bagi PT. PLN (Persero) Rayon 
Sekadau  yaitu untuk memperkecil jatuh tegangan 
dan rugi-rugi daya supaya meningkatkan kualitas 
dan keandalan penyaluran energi listrik. 
 
   
2. Dasar Teori 
2.1.  Pengertian Distribusi Tenaga Listrik 
 Sistem distribusi tenaga listrik meliputi 
semua Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 KV 
dan semua Jaringan Tegangan Rendah (JTR) 
380/220Volt hingga ke meter-meter pelanggan. 
Pendistribusian daya listrik dilakukan dengan 
menarik kawat-kawat distribusi melalui 
penghantar udara. Penghantar bawah tanah dari 
mulai gardu induk hingga ke pusat-pusat beban. 
Pada sistem di PLN(Persero) Rayon Sekadau 
belum ada terpasang jaringan bawah tanah karena 
keadaan kota atau daerahnya belum 
memungkinkan untuk dibangun jaringan tersebut.  
 Jadi untuk daerah ini tetap disuplai melalui 
hantaran udara 3 phasa 3 kawat. Setiap elemen 
jaringan distribusi pada lokasi tertentu dipasang 
trafo-trafo distribusi, dimana tegangan distribusi 
20 kV diturunkan ke level tegangan yang lebih 
rendah menjadi 380/220 Volt. Dari trafo-trafo ini 
kemudian para pelanggan listrik dilayani dengan 
menarik kabel-kabel tegangan rendah menjelajah 
ke sepanjang pusat-pusat pemukiman, baik itu 
komersial maupun beberapa industri yang ada 
disini.  
 Tenaga listrik yang lazim digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mengoperasikan 
peralatan-peralatan tersebut adalah listrik dengan 
tegangan yang rendah (380/220 Volt). Sedangkan 
tenaga listrik yang bertegangan menengah (sistem 
20 kV) dan tegangan tinggi (sistem 150 kV) hanya 
dipergunakan sebagai sistem penyaluran (distribusi 
dan transmisi) untuk jarak yang jauh. Hal ini 
bertujuan untuk kehandalan sistem karena dapat 
memperkecil rugi rugi daya dan memliki tingkat 
kehandalan penyaluran yang tinggi, disalurkan 
melalui saluran transmisi ke berbagai wilayah 
menuju pusat-pusat pelanggan. 
 
2.2.  Jaringan Sistem Distribusi Primer 
Distribusi primer adalah jaringan distribusi daya 
listrik yang bertegangan menengah (20kV). 
Jaringan distribusi primer tersebut merupakan 
jaringan penyulang. Jaringan ini berawal dari sisi 
sekunder trafo daya yang terpasang pada GI hingga 
kesisi primer trafo distribusi yang terpasang pada 
tiang-tiang saluran. Pada jaringan distribusi primer 
terdapat 5 jenis dasar yaitu  
1. Sistem radial. 
2. Sistem hantaran penghubung (tie line). 
3. Sistem loop. 
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4. Sistem Spindle 
5. Sistem Gugus atau Sistem Kluster   
 
2.3. Rekonfigurasi 
Rekonfigurasi jaringan distribusi adalah proses 
merubah nilai arus maupun impedansi penyulang 
atau memindahkan suplai suatu titik beban trafo 
distribusi dari suatu penyulang ke penyulang yang 
lain. Memindahkan beban ke penyulang lain 
berarti mengurangi arus yang mengalir sehingga 
susut tegangan menjadi lebih kecil. Tujuan utama 
pemindahan beban ini tidak merupakan perbaikan 
tegangan namun lebih diutamakan untuk 
peningkatan keandalan pertimbangan pembebanan 
transformator gardu induk atau pertimbangan 
karena adanya pertumbuhan beban.  
 Rekonfigurasi dapat merubah parameter-
parameter saluran distribusi antara lain, seperti 
impedansi dan arus penyulang. Akibat perubahan 
kedua parameter tersebut, turut merubah rugi daya 
dan jatuh tegangan pada penyulang, keseimbangan 
arus phasa dan keseimbangan arus penyulang serta 
arus hubung singkat pada sisi ujung penyulang. 
Oleh sebab itu, proses rekonfigurasi suatu sistem 
distribusi harus mempertimbangkan faktor-faktor 
tersebut, terutama rugi daya dan jatuh tegangan.   
 Rekonfigurasi jaringan distribusi dilakukan 
dengan mengubah status buka/tutup saklar pada 
jaringan distribusi. Rekonfigurasi jaringan listrik 
dapat digunakan untuk menjaga keseimbangan 
sistem dan mengurangi rugi-rugi saluran.  
 Dalam kondisi operasi normal, rekonfigurasi 
jaringan dilakukan karena dua alasan:   
1. Mengurangi rugi-rugi daya pada sistem (loss 
reduction).  
2. Mendapatkan pembebanan yang seimbang 
untuk mencegah pembebanan yang berlebih 
pada jaringan (load balancing).  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
pemindahan pembebanan pada penyulang yaitu :  
1. Arus beban  
 Pemindahan beban penyulang dilakukan 
dengan memindahkan sebagian beban penyulang 
yang berbeban besar ke penyulang yang berbeban 
kecil. Sehingga pembebanan pada masing-masing 
penyulang jadi rata dan mencegah terjadinya 
pembebanan lebih pada jaringan (penyulang).  
2. Jatuh Tegangan  
 Pemindahan beban dapat mengubah jatuh 
tegangan pada penyulang karena berubahnya arus 
yang mengalir pada penyulang tersebut. 
Pemindahan beban dilakukan ke penyulang yang 
jatuh tegangannya belum terlalu besar atau belum 
mendekati sampai 5%. Sehingga saat dilakukannya 
pemindahan beban, maka penyulang yang 
menerima beban dari penyulang lain tersebut tidak 
terjadi tegangan jatuh yang melebihi 5%.  
3. Jenis beban  
 Pemindahan beban harus juga memperhatikan 
jenis beban, hal ini disebakan jika pemindahan 
beban dilakukan ke penyulang yang jenis bebannya 
tidak sama. Faktor beban antara pemakaian 
industri dengan pemakaian rumah tangga berbeda. 
Sehingga jika digabungkan, dapat mengurangi 
kualitas penyaluran energi listrik ke pelanggan..  
 
2.4. Aliran Daya 
Perhitungan aliran daya merupakan suatu alat 
bantu yang sangat penting untuk mengetahui 
kondisi operasi sistem. Perhitungan aliran daya 
pada tegangan, arus dan faktor daya di berbagai 
simpul suatu jaringan listrik dilakukan pada 
keadaan operasi normal. Hasil perhitungan aliran 
daya ini kemudian digunakan untuk mensimulasi 
kondisi gangguan yang besar, stabilitas transien 
maupun analisa kontigensi yaitu analisa keadaan 
dimana sebagian komponen sistem tidak terhubung 
ke sistem dengan baik. 
Perhitungan aliran daya membutuhkan informasi 
ramalan kebutuhan  beban di setiap titik pelayanan, 
rencana operasi pusat pembangkit dan rencana 
operasi fasilitas transmisi. Dari informasi di atas 
dapat disusun persaman aliran daya dari satu bus  
ke bus lainnya 
 
2.4.1. Konsep Perhitungan Aliran Daya 
Perhitungan aliran daya pada dasarnya adalah 
menghitung besaran tegangan |V| dan sudut fasa 
tegangan δ pada setiap bus pada kondisi tunak dan 
ketiga fasa seimbang. Hasil perhitungan ini 
digunakan untuk menghitung besar aliran daya 
aktif P dan daya reaktif Q di setiap peralatan 
transmisi, besarnya daya aktif P dan daya reaktif Q 
yang harus dibangkitkan setiap pusat pembangkit 
serta jumlah rugi-rugi di sistem. 
Pada setiap bus  ada 4 (empat) variabel 
operasi yang terkait, yaitu daya aktif P, daya reaktif 
Q, besaran tegangan |V| dan sudut fasa tegangan δ. 
Supaya persamaan aliran daya dapat dihitung 2 
(dua) dari 4 (empat) variabel di atas harus diketahui 
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untuk setiap G.I., sedangkan 2 (dua) variabel 
lainnya dihitung 
Setiap G.I. dalam sistem tenaga listrik 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) tipe G.I., yaitu: 
1. G.I. bus beban: Variabel yang diketahui adalah 
daya aktif P, daya reaktif Q. Kemudian 
dihitung besaran tegangan |V| dan sudut fasa 
tegangan δ disetiap G.I. 
2. G.I. bus pembangkit: Variabel yang diketahui 
adalah daya aktif P dan besaran tegangan |V|, 
sedangkan daya reaktif Q dan sudut fasa 
tegangan δ merupakan hasil perhitungan. 
3. G.I. bus penyanggah (G.I. swing): Variabel 
yang diketahui adalah besaran tegangan |V| dan 
sudut fasa tegangan δ yang merupakan sudut 
acuan. Sedangkan daya aktif P dan daya reaktif 
Q yang harus dikompensasi merupakan hasil 
perhitungan. 
 
2.4.2. Persamaan Aliran Daya 
Sistem tenaga listrik tidak hanya terdiri dari 
dua bus, melainkan terdiri dari beberapa bus yang 
akan diinterkoneksi satu sama lain. Daya listrik 
yang diinjeksikan oleh generator kepada salah satu 
bus, bukan hanya dapat diserap oleh beban bus 
tersebut, melainkan dapat juga diserap oleh beban 
di bus yang lain. Kelebihan daya pada bus akan 
dikirimkan melalui saluran transmisi ke bus-bus 
lain yang kekurangan daya. 
Diagram satu garis bus tipe bus dari suatu sistem 
tenaga listrik terdapat pada gambar 1 
 
 
Gambar 1. Diagram satu garis GI tipe Bus  
  dari sistem tenaga 
Arus pada GI i adalah : 
j
n
j
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n
j
ijii VyyVI 
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
00
dimana ij  ..............(1) 
Persamaan daya pada GI i adalah : 
*
iiii IVjQP  .................................................(2) 
Atau : 
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Dengan mensubstitusi persamaan (1) ke persamaan 
(2) diperoleh: 
j
n
j
ij
n
j
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*
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Dari persamaan diatas tampak bahwa persamaan 
aliran daya bersifat tidak linier dan harus 
diselesaikan dengan metode merik iteratif. 
 
2.5.  Metode Newton- Rapson 
 Kecepatan relatif dari bermacam-macam 
metode analisis aliran beban sukar dipastikan 
karena ini akan berubah dari komputer yang satu 
ke komputer yang lain. Perlu diketahui keefektifan 
suatu teknik merupakan fungsi kecepatatan 
konvergensi, lama waktu tiap iterasi dan 
kepekaannya terhadap parameter- parameter 
rangkaian. 
 Salah satu metoda untuk menghitung aliran 
daya yang terjadi adalah metode Newton-Raphson. 
Metode Newton-Raphson memiliki perhitungan 
lebih baik untuk sistem tenaga yang lebih besar dan 
tidak linier, karena lebih efisien dan praktis. 
Jumlah iterasi yang dibutuhkan sedikit untuk 
memperoleh pemecahan berdasarkan ukuran 
sistem. Metode ini lebih disukai karena 
konvergensinya jauh lebih cepat dan persamaan 
aliran dayanya dirumuskan dalam bentuk polar. 
 Dalam bentuk matriks admitansi, 
persamaan(2.14) dapat ditulis menjadi : 
 


n
Ij
jiji VYI ..............................................(5) 
Atau dalam bentuk polar menjadi : 
  jijj
n
ij
iji VYI  

..............................(6) 
Daya kompleks di GI i adalah : 
  jij
n
ij
jijiiii VYVjQp   

..........(7) 
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Daya aktif di Bus adalah : 
  ijij
n
iJ
ijjiji YVYP  

cos ................(8) 
Daya reaktif adalah : 
.sin(||||| )()()()(
)( k
j
k
iij
n
ij
k
jij
k
i
k
i VYVQ   

...........(9) 
 Untuk setiap bus beban akan dibentuk 
sepasang persamaan Pi dan Qi sedangkan untuk 
bus pembangkit akan dibentuk satu persamaan Pi. 
Dengan memasukkan nilai taksiran besaran 
tegangan |V| dan sudut fasa tegangan δ di setiap bus 
dan memperluas persamaan (2.20) dan persamaan 
(2.21) ke dalam deret Taylor sampai orde pertama 
maka diperoleh persamaan: 
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 Dimana J1, J2, J3, dan J4 adalah matriks 
Jakobi dengan elemen sebagai berikut : 
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2.6.  Etap 
ETAP (Electric Transient Analysis Program) 
merupakan suatu software (perangkat lunak) yang 
digunakan suatu sistem tenaga listrik.Perangkat ini 
dapat bekerja dalam keadaan offline yaitu untuk 
simulasi tenaga listrik, dan juga dalam keadaan 
online untuk pengelolaan data real time. Analisa 
tenaga listrik yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan ETAP antara lain : 
1. Membuat aliran daya (Load Flow) 
2. Hubung singkat (Short Circuit) 
3. Drop tegangan (Voltage Drop) 
4. Motor Starting 
5. Arc Flash 
6. Harmonics Power System 
7. Kesetabilan Transien (Transient Stability) 
 
3.  Metodologi Penelitian 
3.1. Data-data yang diperlukan 
 Untuk melengkapi data yang dibutuhkan 
dalam mejalankan aplikasi ETAP 12.6 nantinya, 
data yang dibutuhkan dalam penulisan ini adalah : 
1. Data beban puncak tiap trafo distribusi  
2. Panjang jarak tiap trafo distribusi 
3. Jenis penampang yang digunakan 
 
3.2.  Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metodologi sebagai berikut : 
1. Melakukan studi literatur untuk mempelajari 
teori-teori mengenai perhitungan drop 
tegangan serta rugi-rugi daya pada jaringan 
distribusi kelistrikan. 
2. Melakukan observasi untuk mendapatkan data 
pendukung mengenai drop tegangan dan rugi-
rugi daya pada feeder jalan Sintang. 
3. Melakukan perhitungan drop tegangan dan 
rugi-rugi daya pada feeder jalan Sintang 
sebelum dan sesudah dilakukan rekonfigurasi. 
 
4. Pembahasan Dan Analisa Perencanan 
Rekonfigurasi 
 Sistem kelistrikan di PT. PLN(Persero) Rayon 
Sekadau dalam upaya pelayanan energi listriknya 
pada saat ini disuplai dari PLTD Suak Payung 
dengan daya yang dibangkitkan sebesar 7 MW. 
adapun feeder yang di layani melalui PLTD ini ada 
6, yaitu : Feeder Ekspress, Feeder Kota, Feeder 
Sintang, Feeder Bupati, Feeder Semuntai, dan 
Feeder Rawak. 
4.1. kondisi kelistrikan Fedeer Jalan Sintang 
 Feeder jalan Sintang ini menyuplai listrik ke 
beberapa LBS yang menjadi pembatas antara tiap-
tiap daerah, dimulai dari Gardu hubung yang 
berada di Pusat Kota Sekadau hingga menyalurkan 
Listrik ke LBS  Central yang berada di Seberang 
kapuas sebagai titik ujung dari feeder jalan sintang 
ini, hal ini membuat kondisi pada ujung feeder 
jalan sintang mengalami drop tegangan. Padahal 
jika dilihat dari kondisi geografis pada Bus 
Seberang Kapuas dan juga Bus teribang berada 
dekat dengan Bus Tanjung dan Bus Sugai Ringin 
yang saat ini dibebani dari feeder Kota oleh karena 
itu diwacanakan rekonfigurasi jaringan. 
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4.2. Kondisi Kelistrikan Feeder Kota 
 Feeder Kota tidaklah memiliki panjang jarigan 
seperti halnya feeder Jalan Sintang, feeder ini 
hanya memenuhi kebutuhan listrik di area kota 
Sekadau, yang membuat tegangan pada ujung-
ujung feeder yang memiiki nilai tegangan dalam 
batas normal, feeder ini juga berada dekat dengan 
pusat Pembangkit PLTD Suak Payung. 
 
4.3. Hasil Tegangan Bus Simulasi Jaringan 
Sistem 20 kV PT. PLN(Persero) Rayon 
Sekadau  dengan ETAP 12.6  
 
Tabel 1. Hasil Simulasi 
No 
Bus 
Tegangan(kV) 
Eksisting 
Rekonfigurasi 
1 
Rekonfigurasi 
2 
1 20 20 20 
2 19,641 19,776 19,776 
3 19,397 19,624 19,624 
4 19,282 19,553 19,553 
5 19,127 19,458 19,458 
6 19,126 19,396 19,396 
7 18,901 19,320 19,320 
10 18,782 19,252 19,252 
11 18,726 19,221 19,221 
12 18,595 19,149 19,149 
15 18,400 19,062 19,062 
16 18,309 19,002 19,022 
17 18,139 18,951 18,951 
19 17,909 18,862 18,862 
20 17,852 18,840 18,840 
21 17,825 18,831 18,831 
24 17,825 18,831 18,831 
27 17,758 18,829 18,829 
28 17,663 19,245 19,145 
29 17,654 19,245 19,145 
30 17,466 19,253 19,152 
31 17,374 19,258 19,157 
32 17,363 19,259 19,158 
36 17,301 19,268 19,168 
37 17,266 19,273 19,173 
38 17,187 19,287 19,186 
39 17,114 19,300 19,200 
40 17,031 19,318 19,218 
41 16,951 19,337 19,237 
42 16,909 19,350 19,250 
 
No 
Bus 
Tegangan(kV) 
Eksisting 
Rekonfigurasi 
1 
Rekonfigurasi 
2 
43 16,882 19,360 19,260 
44 16,818 19,384 19,284 
45 16,783 19,400 19,300 
46 16,762 19,410 19,310 
47 16,742 19,420 19,320 
49 16,678 19,459 19,360 
51 16,647 19,485 19,386 
52 16,588 19,539 19,440 
53 16,553 19,578 19,479 
56 16,547 19,588 19,489 
61 16,499 19,720 19,621 
63 16,470 19,855 19,757 
64 16,461 19,941 19,816 
65 16,456 19,909 19,887 
66 16,453 19,907 19,885 
 
4.4. Hasil Simulasi Etap 12.6 dari Sisi Rugi-rugi 
daya 
Untuk hasil dari rugi-rugi daya pada 
penulisan ini didapatkan juga dari simulasi Etap 
yang ditampilkan pada tabel , Tabel ini 
menampilkan hasil dari kondisi Eksisting, 
Rekonfigurasi 1, dan juga Rekonfigurasi 2. 
Tabel 2. Perhitungan Rugi-rugi Daya 
Simulasi Etap 
Satuan 
Eksisting 
Rekonfigurasi 
1 
Rekonfigurasi 
2 
255,9 88,5 92,6 kW 
248 88,3 91 kVar 
Dalam upaya untuk menggambarkan 
kondisi perubahan rugi-rugi daya juga dapat dilihat 
dalam bentuk  grafik yang ditampilkan pada 
Gambar berikut : 
 
Gambar 2. Grafik perubahan Rugi-rugi Daya 
255,9
88,5 92,6
248
88,3 91
0
500
Eksisting Rekonfigurasi 1Rekonfigurasi 2
Grafik Perubahan Rugi Daya
kW kVar
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 Dari gambar 4.9. diatas terlihat perubahan 
rugi-rugi daya yang cukup signifikan dari adanya 
upaya perencanaan rekonfigurasi. 
5.  Kesimpulan Dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, 
maka didapatlah hasil sebagai berikut : 
1. Sebelum dilakukan perencanaan rekonfigurasi 
jaringan distribusi didapatkan   hasil dengan 
profil tegangan terendah dialami oleh bus 
Teribang hanya sebesar 16,453 kV dan dengan 
dilakukannya perencanaan rekonfigurasi 
jaringan distribusi pada bus  tersebut naik 
menjadi 19,907 kV. 
2. Rugi-rugi daya yang dialami oleh PT. 
PLN(Persero) Rayon Sekadau sebelum 
dilakukan upaya rekonfigurasi yaitu sebesar 
255,9 kW dan dengan adanya perencanaaan 
rekonfigurasi jaringan, rugi-rugi daya dapat 
ditekan menjadi 88,5 kW.  
3. Dengan adanya rekonfigurasi jaringan baik itu 
skenario pertama maupun yang kedua kualitas 
tegangan dapat diperbaiki, meskipun terdapat 
beberapa bus yang masih mengalami drop 
tegangan hal ini dapat diatasi degan usulan 
perbaikan yaitu dengan upaya pergantian 
penampang, sementara dilihat dari rugi-rugi 
daya, dengan adanya perencanaan rekonfigurasi 
nilai rugi-rugi daya dapat ditekan dengan 
nominal yang cukup signifikan. 
4. Dari kedua skenario dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan rekonfigurasi pertama dengan 
terhubungnya bus Tanjung dengan bus 
Seberang Kapuas lebih baik ketimbang 
perencanaan rekonfigurasi kedua  dilihat dari 
drop tegangan maupun dari segi rugi-rugi daya. 
 
5.2. Saran 
1. Dalam melakukan rekonfigurasi jaringan 
system distribusi 20 kV, terlebih dahulu harus 
memperhatikan kondisi tegangan di jaringan, 
dan beban-beban pada feeder yang akan di 
rekonfigurasi. 
2. Rekonfigurasi jaringan baik dilakukan pada 
feeder yang memiliki beban besar dan jarak 
yang jauh dari pusat pembangkit listrik. 
3. Rekonfigurasi jaringan ini memberikan 
manfaat bagi PLN selaku instansi yang 
melayani kebutuhan listrik untuk bisa menekan 
drop tegangan dan juga rugi-rugi daya pada 
jaringan.  
4. Analisa dan rekonfigurasi ini diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan untuk diimplimentasikan 
pada sistem kelistrikan di Sekadau. 
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